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Abstract
This study aims to determine the effectiveness of  Media Apron Stories to improve speaking skills of  children.
Study Design This is a Class Action Research (PTK) with three cycles, each cycle consisting of  four phases, each of  which 
includes action planning, action, observation and reflection. Methods of  data collection in this study is a test and an interview. 
The instrument used was the assessment sheet. Test the validity of  this research is done using expert opinion (professional 
judgment) in the field of  early childhood education, especially with regard to children’s ability to speak with a grating instruments 
which have been created by experts (exspert judgment).
The results of  this study can be seen that the ability to speak has been improved with media Apron story. In the first cycle, the 
ability to speak all subjects began to grow by a percentage derived by all subjects by 25%. In the second cycle, the ability to speak 
increased the percentage of  subjects I amounted to 70.83%, subject II amounted to 62.50%, and 62.50% of  the subjects III. 
In the third cycle, the ability to speak increased from Cycle II with the percentage of  subjects I amounted to 83.33%, subject 
II 75.00%, and 75.00% subjects III. Based on these percentages can be concluded that the Media Apron Stories Effective to 
improve speaking skills of  children at play groups Aisyiyah Mungkid Melati Putih subdistrict of  Magelang regency Academic 
Year 2015/2016. 
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komun�kas� yang 
pent�ng bag� set�ap orang. Melalu� berbahasa 
seseorang atau anak akan dapat mengembangkan 
kemampuan sos�alnya dengan orang la�n. 
Penguasaan keteramp�lan bergaul dalam 
l�ngkungan sos�al d�mula� dengan penguasaan 
kemampuan berbahasa. D� samp�ng �tu bahasa 
merupakan alat untuk menyatakan p�k�ran 
dan perasaan kepada orang la�n. Tanpa bahasa 
seseorang t�dak akan dapat berkomun�kas� 
dengan orang la�n. Anak dapat mengekspres�kan 
p�k�rannya menggunakan bahasa seh�ngga orang 
la�n dapat menangkap apa yang d�p�k�rkan oleh 
anak.

Kemampuan berbahasa mencakup empat 
komponen ya�tu kemampuan meny�mak, 
kemampuan berb�cara, kemampuan membaca, 
dan kemampuan menul�s. Hurlock (1978:176) 
memaparkan bahasa adalah bentuk komun�kas� 
p�k�ran dan perasaan d�s�mbolkan agar dapat 
menyampa�kan art� kepada orang la�n. Hal yang 

mencakup bentuk bahasa menurut Hurlock 
ya�tu bahasa l�san, bahasa tul�san, bahasa �syarat, 
bahasa tubuh, ekspres� wajah.

Tujuan utama dar� sebuah pembelajaran ba-
hasa adalah untuk berkomun�kas�. Penguasaan 
bahasa send�r� dapat terjad� melalu� dua 
proses, ya�tu pemerolehan dan pembelajaran. 
Pemerolehan bahasa terjad� secara t�dak d�sadar� 
karena sebaga� ak�bat dar� komun�kas� alam�. 
Keg�atan bahasa �n� d�alam� oleh anak-anak dan 
orang-orang yang cukup lama dalam �nteraks� 
sos�al. Berbeda dengan pemerolehan bahasa, 
pembelajaran bahasa mengacu pada pengumpul-
an pengetahuan bahasa melalu� sesuatu yang 
d�sadar�, berupa kemampuan yang d�pelajar� dan 
bukan kemampuan yang d�peroleh.

Berb�cara secara umum dapat d�art�kan 
suatu penyampa�an maksud (�de, gagasan atau 
�s� hat�) seseorang kepada orang la�n dengan 
menggunakan bahasa l�san seh�ngga maksud 
tersebut dapat d�paham� oleh orang la�n 
(Suhartono, 2005:7). 
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Anak-anak pada us�a prasekolah perlu me-
ngembangkan kosa kata mereka, ya�tu mereka 
perlu mem�l�k� perbendaharaan kata yang luas 
untuk d�paka�. Keh�dupan sehar�-har� dan 
pengalaman prasekolah seluruhnya kaya akan 
kata-kata. Pend�d�k perlu membantu anak-anak 
untuk mem�l�h kata-kata yang mereka ketahu� 
dan juga belajar kata-kata baru. Pend�d�k harus 
membantu anak-anak memperluas kosa kata 
mereka dan mula� mengelompokkan kata-kata 
yang mereka perlukan (Dukes & Sm�th, 210:76).

Dar� pengamatan penel�t� pada anak d� 
Kelompok Berma�n Asy�yah Melat� Put�h 
Mungk�d, Kabupaten Magelang dalam beberapa 
akt�v�tas terl�hat keg�atan kurang member�kan 
kesempatan pada anak untuk mengembangkan 
kemampuan berb�cara. Pada saat keg�atan 
bercer�ta guru hanya membacakan cer�ta 
tanpa member�kan kesempatan anak untuk  
hanya sekedar bertanya, mengemukakan 
pendapat dan anak t�dak d�ber� kesempatan 
untuk mencer�takan kembal� cer�ta yang telah 
d�bacakan sesua� dengan kemampuan anak. 
Sela�n �tu med�a yang d�gunakan dalam keg�atan 
bercer�ta d� Kelompok Berma�n A�sy�yah Melat� 
Put�h b�asanya hanya buku cer�ta, seh�ngga 
kurang bervar�asa� dan anak cenderung bosan.

Salah satu med�a bercer�ta yang dapat 
mengembangkan kemampuan bercer�ta anak 
ya�tu med�a celemek cer�ta. Menurut Madyawat� 
(2016:188) mengungkapkan bahwa metode ber-
cer�ta dengan celemek cer�ta merupakan salah 
satu metode guna menar�k m�nat anak untuk 
mau mendengarkan cer�ta dan mendengarkan 
cer�ta dan memperhat�kan �s� cer�ta melalu� 
sebuah med�a sederhana yang menar�k berupa 
celemek yang d�gunakan d�tempel d� dada guna 
menunjang penyampa�an �s� cer�ta.

Berdasarkan latar belakang masalah ter-
sebut penel�t� tertar�k untuk menel�t� tentang 
“Efekt�v�tas Penggunaan Med�a Celemek Cer�ta 
Untuk Men�ngkatkan Kemampuan Berb�cara 
pada anak Kelompok Berma�n A�sy�yah 
Melat� Put�h Kecamatan Mungk�d Kabupaten 
Magelang.

Tujuan yang hendak d�capa� dalam penel�t�an 
�n� adalah untuk mengetahu� efekt�v�tas med�a 
celemek cer�ta untuk men�ngkatkan kemampuan 
berb�cara pada anak Kelompok Berma�n A�sy�yah 
Melat� Put�h Kecamatan Mungk�d Kabupaten 
Magelang.

1. Secara Teor�t�s
Menambah khasanah �lmu pengetahuan 
yang berka�tan dengan penggunaan med�a 
celemek cer�ta dalam pembelajaran dan 
kemampuan berb�cara anak d�d�k.

2. Secara Prakt�k
a. Bag� sekolah, sebaga� bahan masukan 

dalam pengembangan kemampuan ber-
b�cara anak d�d�k Kelompok Berma�n.

b. Bag� orang tua, sebaga� bahan masukan 
dalam mendorong anaknya untuk me-
n�ngkatkan kemampuan berb�cara.

c. Bag� penel�t� selanjutnya, sebaga� bahan 
atau masukan dengan kaj�an yang  leb�h 
luas.

Berb�cara secara umum dapat d�art�kan 
suatu penyampa�an maksud (�de, p�k�ran, 
gagasan, atau �s� hat�) seseorang kepada 
orang la�n dengan menggunakan bahasa l�san 
seh�ngga maksud tersebut dapat d�paham� 
oleh orang la�n dalam (Suhartono 2005:7). 
Berb�cara d�art�kan sebaga� bahasa l�san 
untuk menyampa�kan maksud yang �ng�n 
d�sampa�kan berupa �de, p�k�ran, gagasan atau 
�s� hat� seseorang. Dalam menggunakan bahasa 
l�san harus ada sal�ng pengert�an antara satu 
sama la�n. Dalam berb�cara k�ta mempunya� 
kemampuan untuk b�sa menyampa�kan �de, 
p�k�ran, gagasan, atau �s� hat� kepada seseorang 
yang k�ta ajak berb�cara seh�ngga ada terjad� 
komun�kas� dua arah dan sal�ng memaham� satu 
sama la�n.

Kata med�a berasal dar� bahasa Lat�n dan 
merupakan bentuk jamak dar� kata med�um yang 
secara harfiah berarti perantara, yaitu perntara 
sumber pesan (a source) dengan pener�ma (a 
receiver), (Zaman, 2005:4.4)

Menurut kamus bahasa Indones�a art� kata 
celemek ya�tu ka�n penutup baju pada dada anak 
kec�l sebaga� alat untuk menjaga kebers�han. 
Art� kata bercer�ta adalah suatu keg�atan yang 
d�lakukan seseorang secara l�san kepada orang 
la�n dengan alat peraga atau tanpa alat tentang 
apa yang harus d�sampa�kan dalam bentuk pesan, 
�nformas� atau hanya sebuah dongeng yang 
d�dengarkan dengan cara menyenangkan, oleh 
karena �tu orang yang menyaj�kan cer�ta tersebut 
harus menyampa�kan dengan menar�k. (Dh�en�, 
2005:63)

Menurut Madyawat� (2016:188),  meng-
ungkapkan bahwa metode bercer�ta dengan 
celemek cer�ta merupakan salah satu metode 
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guna menar�k anak untuk mau mendengarkan 
cer�ta dan memperhat�kan �s� cer�ta melalu� 
sebuah med�a sederhana yang menar�k berupa 
celemek yang d�gunakan d�tempel d� dada 
guna menunjang penyampa�an �s� cer�ta. 
Selaras dengan pendapat tersebut menurut 
Madyawat� (2016:188) menyampa�kan tentang 
metode bercer�ta menggunakan celemek cer�ta, 
ya�tu keg�atan bercer�ta atau menyampa�kan 
�s� cer�ta dengan med�a celemek yang telah 
dimodifikasi menjadi alat peraga edukatif  untuk 
menyampa�kan �s� cer�ta.

Berb�cara merupakan tuntutan kebutu-
han h�dup set�ap manus�a. Sebaga� makhluk 
sos�al, manus�a akan berkomun�kas� dengan 
orang la�n d�sekel�l�ngnya dengan menggunakan 
bahasa sebaga� alat utamanya. Dengan dem�k�an 
kemampuan berb�cara d�st�mulas� sejak d�n� 
karena pada us�a d�n� adalah us�a emas seh�ngga 
saat yang tepat untuk mengembangkan seluruh 
aspek yang d�m�l�k� anak.

Salah satu strateg� pembelajaran yang dapat 
d�upayakan dalam mengembangkan ketramp�lan 
berb�cara pada anak adalah melalu� med�a. Med�a 
yang d�gunakan dalm penel�t�an �n� adalah med�a 
celemek cer�ta.

Dengan med�a celemek cer�ta �n� d�harapkan 
anak tertar�k seh�ngga anak mau mendengarkan 
cer�ta dengan ba�k. Melalu� med�a celemek 
cer�ta tersebut anak b�sa ber�nteraks� dan 
berkomun�kas� langsung dengan guru dan teman-
temannya, seh�ngga dapat melat�h anak dalam 
mengembangkan kemampuan berb�cara.

Berdasarkan ura�an tersebut, maka dapat 
d�rumuskan h�potes�s t�ndakan perba�kan pem-
belajaran melalu� penel�t�an t�ndakan kelas �n� 
ya�tu: Med�a celemek cer�ta efekt�f  men�ngkatkan 
kemampuan berb�cara pada anak Kelompok 
Berma�n A�sy�yah Melat� Put�h Mungk�d 
Magelang Tahun Pelajaran 2015/2016.

METODE 

Metode penel�t�an adalah cara-cara yang 
d�gunakan oleh penel�t� dalam merancang, 
melaksanakan pengolah data untuk menar�k 
kes�mpulan berkenaan dengan masalah pe-
nel�t�an terentu (Sukmad�nata, 2005:317). Me-
tode penel�t�an merupakan suatu pendekatan 
yang d�gunakan untuk mencar� jawaban atau 
menggambarkan permasalahan yang akan 
d�bahas. Selanjutnya metode metode penel�t�an 

adalah cara yang d�gunakan oleh penel�t� dalam 
mengumpulkan data penel�t�annya (Ar�kunto, 
2006:160). Metode penel�t�an yang d�p�l�h dalam 
suatu penel�t�an harus mengarah pada tujuan 
penel�t�an yang hendak d�capa� agar has�l yang 
d�peroleh sesua� dengan tujuan yang d�harapkan 
dan dapat d�pertanggungjawabkan t�ngkat ke�l-
m�ahannya. Ber�kut hal-hal yang berka�tan 
dengan Metode Penel�t�an:

Penel�t�an �n� d�lakukan dengan mengguna-
kan metode Penel�t�an T�ndakan Kelas (PTK) 
atau classroom action research. Penel�t�an t�ndakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
keg�atan belajar berupa sebuah t�ndakan yang 
sengaja d�munculkan dan terjad� dalam sebuah 
kelas  secara bersama (Ar�kunto, 2012:3). Pene-
l�t�an t�ndakan kelas menghendak� perubahan 
dalam s�tuas� tertentu untuk menguj� prosedur 
yang d�perk�rakan akan menghas�lkan perubahan 
tersebut kemud�an, setelah sampa� pada tahap 
kes�mpulan yang dapat d�pertanggungjawabkan, 
melaksanakan prosedur �n� (Sug�yono, 2010:9).

Setting penel�t�an adalah latar dan keadaan 
yang d�jad�kan lokas� penel�t�an (Ar�kunto, 2006). 
Lokas� penel�t�an �n� d�laksanakan d� Kelompok 
Berma�n A�sy�yah Melat� Put�h Kecamatan 
Mungk�d Kabupaten Magelang.

Dar� pengamatan penel�t� pada anak d� 
Kelompok Berma�n Asy�yah Melat� Put�h 
Kecamatan Mungk�d Kabupaten Magelang 
dalam beberapa akt�v�tas terl�hat keg�atan kurang 
member�kan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan berb�cara. Pada 
saat keg�atan bercer�ta guru hanya membacakan 
cer�ta tanpa member�kan kesempatan anak 
untuk hanya sekedar bertanya, mengemukakan 
pendapat dan anak t�dak d�ber� kesempatan 
untuk mencer�takan kembal� cer�ta yang telah 
d�bacakan sesua� dengan kemampuan anak. 
Sela�n �tu med�a yang d�gunakan dalam keg�atan 
bercer�ta d� Kelompok Berma�n A�sy�yah Melat� 
Put�h b�asanya hanya buku cer�ta, seh�ngga 
kurang bervar�as� dan anak cenderung bosan.

Subjek dalam penel�t�an �n� adalah anak us�a 
3-4 tahun d� kelompok A�syah d� Kelompok 
Berma�n A�sy�yah Melat� Put�h Tahun Ajaran 
2015-2016 dengan jumlah peserta d�d�k  sejumlah 
3 dengan alasan 3 anak tersebut mempunya� 
kemampuan berb�cara kurang d�band�ngkan anak 
seus�anya. Hal �n� d�bukt�kan dengan jumlah kosa 
kata t�dak sebanyak teman seus�anya. 

Var�abel dalam penel�t�an �n� terd�r� dar� t�ga 
var�abel :
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1. Var�abel Input
Var�abel input dalam penel�t�an �n� adalah 
rendahnya kemampuan berb�cara anak 
d�d�k d� Kelompok A�sy�yah Melat� Put�h 
Kecamatan Mungk�d Kabupaten Magelang 
yang tanda� dengan :
a. Anak belum mampu bertanya dan berko-

mentar tentang cer�ta yang d�dengarnya
b. Anak belum mampu menggunakan 3-4 

kata dalam satu kal�mat
c. Anak belum mampu mencer�takan kem-

bal� cer�ta yang d�dengarnya
d. Anak belum mampu mencer�takan pe-

ngalaman yang d�alam� dengan cer�ta 
sederhana

2. Var�abel Proses
Var�abel proses dalam penel�t�an �n� adalah 
penggunaan med�a celemek cer�ta, untuk 
men�ngkatkan kemampuan berb�cara anak 
d�d�k d� Kelompok Berma�n A�sy�yah Melat� 
Put�h Kecamatan Mungk�d Kabupaten 
Magelang.

3. Var�abel Output
Var�abel output dalam penel�t�an �n� adalah ter-
jad�nya pen�ngkatan kemampuan berb�cara 
anak d� Kelompok Berma�n A�sy�yah Melat� 
Put�h Kecamatan Mungk�d Kabupaten 
Magelang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data has�l penel�t�an menunjukkan bahwa 
persentase kemampuan berb�cara ket�ga s�swa 
d�t�njau dar� mas�ng-mas�ng sub �nd�kator 
mengalam� pen�ngkatan pada s�klus I, S�klus II, 
dan S�klus III. Sela�n �tu persentase kemampuan 
berb�cara ket�ga s�swa mengalam� pen�ngkatan 
pada S�klus I, S�klus II, dan S�klus III. 
Kemampuan berb�cara pada ket�ga responden 
pada kond�s� awal belum berkembang. Persentase 
Subyek I pada S�klus I sebesar 33.3%, Subyek II 
sebesar 29,19%, dan Subyek III sebesar 33,33% 
dan men�ngkat pada S�klus II Subyek AG sebesar 
70,83%, Subyek CR sebesar 62,50%, dan Subyek 
SL 62,50%. Persentase pada S�klus III men�ngkat 
lag� pada ket�ga responden, ya�tu Subyek AG 
sebesar 83,33%, Subyek CR sebesar 75,00%, 
dan Subyek SL 75,00%. Hal �n� menunjukkan 
bahwa penerapan med�a celemek cer�ta efekt�f  
men�ngkatkan kemampuan berb�cara pada 
s�swa Kelompok Berma�n A�syah Melat� Put�h 
Kecamatan Mungk�d Kabupaten Magelang.

KESIMPULAN 

Kesimpulan Teori

a. Kemampuan berb�cara merupakan proses 
komun�kas� atau penyampa�an pesan dar� 
komun�kan ke komun�kator seh�ngga terjad� 
komun�kas� dua arah dan dalam berb�cara 
ada hal yang d�sampa�kan kepada orang la�n 
atau d�sebut pesan.

b. Med�a celemek cer�ta adalah alat atau 
sarana berupa ka�n berbentuk celemek yang 
d�tempelkan d� dada yang dapat d�gunakan 
untuk menyampa�kan �de, p�k�ran, �nformas� 
atau dongeng yang d�samp�akan dengan cara 
yang menyenangkan.

c. Manfaat bercer�ta dengan celemek cer�ta 
ya�tu menjad� dasar fondas� kemampuan 
berbahasa, men�ngkatkan kemampuan 
mendengar, mengasah logika berfikir dan 
rasa �ng�n tahu, menambah wawasan, me-
ngembangkan �maj�nas� dan j�wa petualang, 
mempererat �katan bat�n orang tua dan anak, 
men�ngkatkan kecerdasan emos�onal, dan 
alat untuk menanamkan n�la� moral, et�ka, 
dan membangun pr�bad�.    

Kesimpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan pembahasan has�l penel�t�an 

yang d�peroleh dar� has�l anal�s�s data, dapat 
d�s�mpulkan bahwa Med�a Celemek Cer�ta 
efekt�f  men�ngkatkan kemampuan berb�cara 
pada anak d� Kelompok Berma�n A�sy�yah Melat� 
Put�h Kecamatan Mungk�d Kabupaten Magelang 
dengan bukt� sebaga� ber�kut : 

Persentase kategor� kemampuan berb�cara 
s�swa mengalam� pen�ngkatan pada S�klus I, 
S�klus II, dan S�klus III.
1) Pada kond�s� awal, kemampuan berb�cara 

semua  Subyek dalam kategor� belum ber-
kembang.

2) Pada S�klus I, kemampuan berb�cara se-
maua Subyek mula� berkembang dengan 
persentase yang d�peroleh Subyek I sebesar 
33.3%, Subyek II sebesar 29,16%, dan 
Subyek III sebesar 33.3%.

3) Pada S�klus II, kemampuan berb�cara me-
n�ngkat dengan persentase Subyek I sebesar 
70,83%, Subyek II sebesar 62,50%, dan 
Subyek III sebesar 62,50%.

4) Pada S�klus III, kemampuan berb�cara me-
n�ngkat dar� S�klus II dengan persentase 
Subyek I sebesar 83,33%, Subyek II sebesar 
75,00%, dan Subyek III sebesar 75,00%. 
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